
GAZA(IM) - Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) 
memperingatkan penduduk 
Gaza dalam bahaya besar. 
Kelaparan akut hingga kepu-
tusasaan melanda wilayah 
Palestina tersebut.

Dilansir AFP, Kamis 
(28/12), WHO mengatakan 
pihaknya mengirimkan paso-
kan ke dua rumah sakit pada 
hari Selasa - satu di utara dan 
satu di selatan - dengan 21 
dari 36 rumah sakit di Jalur 
Gaza tidak lagi berfungsi 
sama sekali.

Ketua WHO Tedros Adh-
anom Ghebreyesus menyeru-
kan komunitas internasional 
untuk mengambil langkah-
langkah mendesak untuk me-
ringankan bahaya besar yang 
dihadapi penduduk Gaza dan 
membahayakan kemampuan 
pekerja kemanusiaan un-
tuk membantu orang-orang 
yang mengalami luka parah, 
kelaparan akut, dan berisiko 

parah terkena penyakit.
“Kebutuhan akan makan-

an terus meningkat di seluruh 
Jalur Gaza, sementara orang-
orang yang kelaparan kembali 
menghentikan konvoi kami 
hari ini dengan harapan dapat 
menemukan makanan,” tulis 
keterangan WHO.

“Kemampuan WHO un-
tuk memasok obat-obatan, 
perlengkapan medis, dan 
bahan bakar  ke  r umah 
sakit semakin dibatasi oleh 
kelaparan dan keputusasaan 
orang-orang dalam perjalanan 
menuju, dan di dalam, rumah 
sakit yang kita jangkau,” lanjut 
pernyataan tersebut.

Selain itu, Tedros menyam-
paikan pihaknya berharap lebih 
banyak makanan tiba di seluruh 
Gaza. Menurutnya, kelang-
sunga operasi WHO sangat 
bergantung pada itu.

“Keamanan staf  kami 
dan kelangsungan operasi 
bergantung pada lebih banyak 
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makanan yang tiba di seluruh 
Gaza dalam waktu dekat,” 
kata Tedros.

Sementara itu, Kement-
erian Kesehatan Gaza yang 
dikelola Hamas mengatakan 
sedikitnya 241 orang tewas 
dalam 24 jam terakhir akibat 
serangan militer Israel.

Dilansir BBC, Rabu (27/12), 
Kementerian Kesehatan Gaza 
juga mengatakan 382 orang juga 
terluka dalam 24 jam yang sama. 
Presiden Palestina Mahmoud 
Abbas pun menyebut perang 
tersebut sebagai ‘kejahatan berat’ 
terhadap rakyatnya.

Abbas menggambarkan 
perang di Jalur Gaza ‘lebih 
dari bencana’ dan ‘lebih dari 
perang pemusnahan’.

Dia menyebutnya sebagai 
hal yang belum pernah terjadi 
sebelumnya dalam sejarah 
rakyat Palestina. Berbicara di 
Ramallah kepada saluran TV 
Mesir dalam wawancara per-
tamanya sejak perang dimulai, 
Abbas mengatakan wilayah 
tersebut menjadi tidak dapat 
dikenali lagi dan memper-
ingatkan bahwa Tepi Barat 
yang diduduki dapat meledak 
kapan saja.

Pemimpin Palestina itu 
menuduh Washington mem-
perpanjang perang dengan 
memveto rancangan resolusi 

PBB yang menyerukan gen-
catan senjata.

Setidaknya 20.915 warga 
Palestina telah tewas akibat 
serangan Israel. Sebagian 
korban tewas ialah anak-anak 
dan perempuan.

Perang dimulai pada 7 Ok-
tober setelah Hamas melaku-
kan serangan terhadap komu-
nitas di Israel. Sekitar 1.200 
orang, sebagian besar warga 
sipil, tewas. Sekitar 240 orang 
dibawa kembali ke Gaza seb-
agai sandera, di mana sebagian 
sudah dibebaskan.

Sementara itu, dilansir An-
adolu Agency, Rabu (27/12), 
kantor media pemerintah 
yang berbasis di Gaza men-
gatakan pemeriksaan jenazah 
mengungkapkan bahwa ben-
tuk jenazah yang diserahkan 
Israel berubah secara signifi -
kan akibat pencurian organ 
vital dari jenazah.

Otoritas Gaza menyebut 
bahwa tentara Israel meny-
erahkan jenazah tanpa nama 
dan menolak menyebutkan 
secara spesifik dari mana 
jenazah itu berasal. Mereka 
juga menuding tentara Israel 
mengulangi tindakan serupa 
selama perang yang sedang 
berlangsung di Gaza dan 
juga menggali jenazah dari 
kuburan.

Ketua WHO Tedros Adhanom Ghebreye-
sus menyerukan komunitas internasi-
onal untuk mengambil langkah-langkah 
mendesak untuk meringankan bahaya 
besar yang dihadapi penduduk Gaza.

Per nya taan  te r sebut 
mengkritik apa yang di-
katakannya sebagai ‘sikap 
diam organisasi-organisasi 
internasional yang beroperasi 
di Gaza, termasuk Komite In-
ternasional Palang Merah, ter-
hadap kejahatan mengerikan 
yang dilakukan oleh pendudu-
kan (Israel)’. Pihak berwenang 
Israel belum mengomentari 
tuduhan tersebut.

Pada Selasa pagi, pihak 
berwenang Israel melepaskan 
jenazah puluhan warga Pales-
tina yang tewas dibunuh oleh 
tentara Israel. Kementerian 
Kesehatan di Gaza menerima 
jenazah tersebut melalui per-
batasan Kerem Shalom di 
Jalur Gaza selatan.

Kementerian Wakaf  dan 
Agama di Gaza bertanggung 
jawab atas penguburan mer-
eka di kuburan massal.

“PBB telah memberi tahu 
kami sebelumnya tentang ke-
datangan sejumlah syuhada ke 
Jalur Gaza, yang diperkirakan 
berjumlah sekitar 80 jenazah,” 
kata Direktur Rumah Sakit 
Mohammed Yousef  El-Najar 
di Rafah, Marwan Al-Hams.

“Jenazah tiba di dalam 
wadah, ada yang utuh, ada 
yang sudah hancur, dan ada 
yang sudah membusuk,” tam-
bahnya. tom

LEGISLATOR TERKEMUKA TIONGKOK HADIRI SIMPOSIUM DENGAN ANGGOTA PARLEMEN
Zhao Leji, Anggota Komite Tetap Biro Politik Komite Sentral Partai Komunis Tiongkok dan Ketua Komite Tetap 
Kongres Rakyat Nasional (NPC)  menghadiri simposium dengan para deputi NPC di sesi ketujuh NPC ke-14 Komite 
Tetap di Beijing, Rabu (27/12). 
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KUALA LUM PUR (IM) 
–Perdana Menteri Malaysia An-
war Ibrahim memicu kontroversi 
setelah menggunakan kata yang 
dianggap berkonotasi rasis dalam 
pidatonya di depan para maha-
siswa universitas.

Dalam pidatonya pada Ka-
mis, (21/12) pekan lalu yang 
mendukung manfaat belajar ba-
hasa, Anwar memuji laksamana 
poliglot terkenal abad ke-15 
Hang Tuah, karena berbicara 
bahasa Melayu dan “Siam”, serta 
“bahasa Keling”, merujuk pada 
wilayah Kalinga yang bersejarah 
di India bagian timur.

Meskipun keling dulunya 
merupakan istilah yang netral, 
kini istilah tersebut dipahami 
secara luas sebagai istilah yang 
menggambarkan komunitas 
India di Malaysia dengan 
kata-kata yang merendahkan. 
Komentar Anwar ini langsung 
memicu badai kemarahan ter-
utama dari para komentator 
dan politisi keturunan India.

Meskipun keling dulunya 
merupakan istilah yang netral, 
kini istilah tersebut dipahami 
secara luas sebagai istilah yang 
menggambarkan komunitas 
India di Malaysia dengan 
kata-kata yang merendahkan. 
Komentar Anwar ini langsung 
memicu badai kemarahan ter-
utama dari para komentator 
dan politisi keturunan India.

Anwar kemudian me-
minta maaf  dan mengatakan 
bahwa dia secara langsung 
mengutip teks sejarah dan 
tidak bermaksud menghina.

Saat ini istilah keling 
kurang disukai banyak orang, 
jadi saya tidak menggunak-
annya. Saya hanya mengutip 
buku itu,” kata Anwar ke-
pada wartawan di kediaman 
resminya di Putrajaya pada 

PM Malaysia Picu Kontroversi Setelah 
Gunakan Kata Keling dalam Pidatonya

Sabtu, (23/12) menanggapi 
reaksi dan kemarahan publik, 
sebagaimana dilansir South 
China Morning Post.

Meskipun beberapa pe-
mimpin terkemuka India mener-
ima permintaan maaf  Anwar, 
yang lain termasuk mantan Wakil 
Ketua Menteri Penang P. Ra-
masamy menolak penjelasan 
perdana menteri tersebut.

Ramasamy, mantan pe-
mimpin partai DAP yang men-
dukung Anwar, mengundurkan 
diri pada Agustus setelah di-
coret dari pemilu negara bagian 
meskipun memegang kursi 
yang sama selama tiga periode, 
dengan mengatakan bahwa 
partai tersebut mengesamping-
kan anggota dan pendukung-
nya yang berasal dari India.

Malaysia yang multikultural 
berusaha mempertahankan 
keharmonisan antar etnisnya, 
yang pernah mengalami ge-
sekan dan kerusuhan ras pada 
akhir tahun 1960-an antara 
mayoritas penduduk Melayu 
dan komunitas Tionghoa di 
Kuala Lumpur. Bentrokan 
serupa – meskipun lebih kecil 
dan lebih terlokalisasi – terus 
terjadi selama bertahun-tahun, 
beberapa di antaranya melibat-
kan warga India.

Komunitas India di Malay-
sia, yang berjumlah lebih dari 
2 juta orang pada 2020, telah 
lama mengalami diskrimina-
si rasial mulai dari kesulitan 
mendapatkan pekerjaan hingga 
menyewa rumah. Beberapa ang-
gota masyarakat telah ditekan 
untuk melakukan kejahatan 
dan gangsterisme, sehingga 
berkontribusi pada kemung-
kinan penangkapan yang tidak 
proporsional serta kematian 
dalam tahanan, yang seringkali 
tidak dihukum. tom
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Kim Jong-un Perintahkan Militer dan Industri 
Senjata Percepat Persiapan Perang

SEOUL(IM)- Pemimpin 
Korea Utara (Korut) Kim Jong-
un memerintahkan militer, 
industri amunisi, dan sektor 
senjata nuklir untuk memper-
cepat persiapan perang untuk 
menghadapi apa yang ia sebut 
langkah konfrontatif  yang be-
lum pernah terjadi sebelumnya 
dari Amerika Serikat (AS). “Ia 
(Kim-red) menetapkan empat 
tugas milisi untuk Tentara Rakyat 
dan industri amunisi, sektor per-
tahanan sipil dan senjata nuklir 
untuk mempercepat persiapan 
perang,” kata KCNA dalam 
laporannya, Rabu (27/12). 

Korut memperkuat hu-

bungan dengan Rusia. Wash-
ington menuduh Pyongyang 
memasok peralatan militer 
yang Moskow gunakan dalam 
perangnya di Ukraina.

Sementara Rusia mem-
berikan bantuan teknis untk 
membantu Korut mem-

perkuat kapabilitas militernya.  
Dalam laporannya, KCNA  
menambahkan di pertemuan 
tersebut Kim juga mengung-
kapkan tujuan-tujuan eko-
nomi untuk tahun depan.

Kim menyebut tahun depan 
“tahun yang menentukan” untuk 
mencapai rencana pembangunan 
lima tahun. “Beliau menjelaskan 
tugas-tugas penting untuk tahun 
baru untuk lebih dinamis men-
dorong sektor-sektor industri 
penting dan menyerukan stabili-
tas produksi pertanian di tingkat 
tinggi,” kata KCNA.

Beberapa dekade tera-
khir Korut mengalami kelang-
kaan pangan parah, termasuk 
kelaparan pada tahun 1990-an, 
yang biasanya disebabkan 
bencana alam. Pakar inter-
nasional memperingatkan 
penutupan perbatasan selama 
pandemi Covid-19 memper-
buruk ketahanan pangan.

SITUS PENGAJARAN SEMENTARA MEMULAI KELAS DI JISHISHAN
Siswa menghadiri kelas melalui streaming langsung di ruang kelas sementara di 
Kota Liugou  Daerah Otonomi Bonan-Dongxiang-Salar di Jishishan, Prov. Gansu, 
Tiongkok, Rabu (27/12). Menggabungkan pengajaran online dan offl  ine, sekolah 
dasar dan menengah lokal di Kab. Jishishan dilanjutkan kelas minggu ini dan 
lebih dari 150 tempat pengajaran sementara telah memulai kelas.  
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BRISBANE(IM) - Seti-
daknya 10 orang, termasuk 
seorang anak perempuan beru-
sia sembilan tahun, tewas di 
Australia timur saat terjadi badai 
petir hebat pada Natal dan Box-
ing Day, atau Natal hari kedua. 
Sebagian besar kematian terjadi 
di negara bagian Queensland, di 
mana puluhan ribu orang masih 
hidup tanpa aliran listrik.

Victoria dan New South Wales 
juga dilanda banjir besar dan angin 
kencang. Badai petir lebih lanjut 
telah diperkirakan namun kondis-
inya diperkirakan akan membaik 
pada hari berikutnya.

Angin kencang di beberapa 
tempat hingga merobohkan 
atap bangunan, menumbangkan 
pohon, dan merobohkan tiang 
listrik berbahan beton dari tanah.

Ini pertama kalinya tiang 
listrik beton hancur akibat 
badai, ini cukup signifi kan. Ini 
belum pernah terjadi sebel-
umnya,” kata Perdana Menteri 
Queensland Steven Miles seb-
agaimana dilansir BBC.

Penduduk di beberapa ba-
gian New South Wales dan 
Australia Selatan terkejut men-
emukan hujan es sebesar bola 
golf  menyelimuti halaman rum-
put mereka di musim panas. 
“Saya belum pernah melihat hal 
seperti ini selama 20 tahun saya 
tinggal di kota ini,” kata seorang 
warga Melrose di Australia Se-
latan kepada Australian Broad-
casting Corporation (ABC).

Badai terbaru ini terjadi 
lebih dari seminggu setelah 
banjir besar menggenangi seba-
gian wilayah Queensland selama 
Topan Jasper - dengan beberapa 
wilayah mengalami curah hujan 
lebih dari satu tahun hanya 
dalam beberapa hari.

Miles mengatakan kerugian 
akibat kedua badai tersebut bisa 
mencapai miliaran dolar.

Hal ini terjadi setelah se-
rangkaian gelombang panas yang 
melanda negara-negara bagian, 
termasuk New South Wales, yang 
baru-baru ini berjuang melawan 

10 Orang Tewas di Australia 
Akibat Badai Petir Dahsyat

kebakaran hutan.
Negara bagian itu saat ini 

sedang mengalami peristiwa 
cuaca El Nino, yang biasanya 
dikaitkan dengan peristiwa eks-
trem seperti kebakaran hutan 
dan angin topan.

Australia dilanda serang-
kaian bencana dalam beberapa 
tahun terakhir - kekeringan 
parah dan kebakaran hutan, 
rekor banjir selama bertahun-
tahun berturut-turut, dan enam 
peristiwa pemutihan massal di 
Great Barrier Reef.

Bencana yang semakin 
parah mungkin akan terjadi 
di masa depan kecuali ada 
tindakan segera yang diambil 
untuk menghentikan peruba-
han iklim, laporan terbaru dari 
Panel Antarpemerintah tentang 
Perubahan Iklim (IPCC) PBB 
memperingatkan.

Di antara 10 orang yang 
tewas dalam cuaca ekstrem 
selama Natal dan Boxing Day 
adalah seorang gadis, yang 
disebut di media lokal sebagai 
Mia Holland-McCormack yang 
berusia sembilan tahun, yang 
tubuhnya ditemukan di saluran 
air yang banjir setelah dia hilang.

“Mia menyukai petualan-
gan dan melakukan kenakalan,” 
demikian bunyi pernyataan dari 
seorang kerabat di halaman peng-
galangan dana GoFundMe yang 
dibuat untuk membantu keluarga 
Mia setelah kematiannya.

Tiga pria tenggelam setelah 
sebuah kapal pesiar terbalik di 
dekat Teluk Moreton, di lepas 
pantai kota Cairns. Delapan 
orang lainnya harus diselamat-
kan dari air.

Seorang pria yang jasadnya 
ditemukan di wilayah Gippsland 
di Victoria diperkirakan sedang 
berkemah bersama seorang 
wanita yang juga terbunuh. Se-
mentara dua wanita ditemukan 
tewas di utara Brisbane setelah 
tersapu air banjir ke saluran air 
badai, sementara dua orang 
lainnya tewas setelah tertimpa 
pohon tumbang. gul

SEOUL(IM)-Presiden Ko-
rea Selatan (Korsel) Yoon Suk 
Yeol meminta agar jajaran di 
pemerintahannya untuk me-
renungi soal rendahnya angka 
kelahiran di Korea Selatan. Ma-
salah rendahnya angka kelahiran 
memang tengah menjadi masalah 
di negara-negara Asia Timur.

Pemerintahan Presiden 
Yoon berjanji untuk mengam-
bil langkah-langkah agar angka 
kelahiran kembali bertambah di 
negaranya. “Isu rendahnya angka 
kelahiran membutuhkan kita un-
tuk menangani situasinya dengan 
lebih serius dan merenung terkait 
penyebab-penyebab dan solusi-
solusi dari dimensi yang berbeda 
dari sebelumnya,” ujar Presiden 
Korsel Yoon Suk Yeol, seperti di-
laporkan Yonhap, Rabu (27/12).

Presiden Yoon menyebut 
menurunnya angka kelahi-
ran karena adanya kompetisi 
yang intens, seperti pendidikan. 
Badan statistik Korea Selatan 
menyebut angka kelahiran pada 
kuartal ketiga 2023 hanya 0,73. 
Angka itu jauh di bawah stan-
dar 2,1 yang dibutuhkan agar 
populasi stabil sejumlah 51 juta.

“Waktunya hampir habis. 
Saya harap setiap badan pemer-
intah mendekati isu rendahnya 
angka kelahiran dengan tekad 
luar biasa,” ucapnya.

Solusi pemerintah yang di-
tawarkan Presiden Yoon adalah 
reformasi di sektor pensiunan, 
tenaga kerja, dan pendidikan. 
Presiden Yoon juga meminta 
agar badan-badan pemerintah 
mengeksekusi tugas dari ang-
garan pemerintah yang pekan 
lalu baru diloloskan parlemen 
Korea Selatan.

Sebelumnya dilaporkan, 
Korea Selatan kembali alami 
krisis demografi s setelah data 
baru mengungkap rendahnya 
tingkat kesuburan di negara 
yang dijuluki negeri ginseng ini. 
Menurut statistik yang dirilis 
baru-baru ini oleh Statistik Ko-
rea, terdapat 249.000 bayi yang 
lahir pada 2022 silam.

Jumlah ini mengalami 
penurunan sebanyak 4,4 persen 
dari tahun-tahun sebelum-
nya dan mencatat bahwa ini 
merupakan tahun ketiga secara 
berturut-turut angka kematian 
telah melampaui angka kelahi-
ran di negara ekonomi keempat 
terbesar di Asia tersebut.

“Jumlah rata-rata bayi yang 
diharapkan per wanita Korea 
Selatan selama masa reproduk-
sinya turun menjadi 0,78 pada 
tahun 2022, turun dari 0,81 seta-
hun sebelumnya,” kata laporan 
tersebut, dilansir dari Al Jazeera 
pada Sabtu (25/02).

Ini merupakan rekor ter-
endah yang pernah dialami 
sejak 1970, menjadikan Korea 
Selatan satu-satunya negara di 
dunia dengan tingkat kesuburan 
di bawah satu. Tercatat bahwa 
populasi Korea Selatan mulai 
menurun untuk pertama kalinya 
pada 2021, dan diproyeksikan 
akan turun lebih jauh menjadi 

Angka Kelahiran Rendah, Presiden Korsel 
Ajak Pemerintah Merenung

38 juta pada 2070.
Lebih lanjut, para ahli men-

gatakan angka kelahiran harus 
mencapai setidaknya 2,1 un-
tuk menjaga populasi negara 
itu stabil dengan 52 juta jiwa. 
Tingkat kelahiran yang anjlok 
memicu kekhawatiran bahwa 
populasi yang menurun dapat 
sangat merusak ekonomi Ko-
rea Selatan karena kekurangan 
tenaga kerja serta membeng-
kaknya anggaran kesejahteraan 
sebab jumlah lansia meningkat 
dan pembayar pajak menyusut.

Dana yang dikeluarkan un-
tuk anggaran pensiun dikhawat-
irkan akan menguras ekonomi 
negara tersebut dalam beberapa 
dekade mendatang. Kendati 
demikian, negara yang dipimpin 
oleh Yoon Suk-yeol ini bukan 
satu-satunya yang tengah ber-
juang melawan resesi seks.

Pemerintah Jepang baru-
baru ini juga memperingatkan 
bahwa penurunan populasi mem-
bawa negara tersebut “ke am-
bang disfungsi sosial”. Meskipun 
demikian, tren di Korea Selatan 
sangat mengkhawatirkan bagi 
para pembuat kebijakan.

Dikutip dari Al Jazeera, ban-
yak anak muda Korea Selatan 
mengatakan bahwa, tidak sep-
erti orang tua dan kakek-nenek 
mereka, mereka tidak merasakan 
kewajiban untuk berkeluarga.

Mereka mengatakan bahwa 
alasannya karena prospek pe-
kerjaan yang buruk di tengah 
perlambatan ekonomi, kenaikan 
harga real estate, ketidakseta-
raan gender dan sosial, tingkat 
mobilitas sosial yang rendah, 
serta biaya besar yang harus 
dikeluarkan untuk membesar-
kan anak-anak dalam masyara-
kat yang sangat kompetitif.

Perempuan juga mengeluh-
kan budaya patriarki yang terus-
menerus yang memaksa mereka 
untuk mengasuh anak sambil 
menanggung diskriminasi di 
tempat kerja. Oleh sebab itu, 
beberapa wanita mengatakan 
mereka lebih suka mempri-
oritaskan kebebasan pribadinya 
dan mengesampingkan pencar-
ian pasangan nikah.

Diketahui pemerintah Korea 
Selatan telah menghabiskan 280 
triliun won selama 16 tahun tera-
khir untuk membalikkan tingkat 
kelahiran yang turun, tetapi ga-
gal membalikkan keadaan. Di 
bulan Desember, pemerintah 
Korea Selatan meluncurkan paket 
langkah-langkah untuk mengatasi 
tingkat kelahiran yang anjlok dan 
populasi yang semakin menua, 
termasuk memperpendek jeda 
karir bagi wanita setelah melahir-
kan dan menyediakan perumahan 
yang lebih terjangkau.

Pemerintah juga mem-
berikan peluang kerja yang 
lebih baik bagi kaum muda. Ini 
karena tingkat pengangguran 
di antara orang-orang berusia 
25 hingga 29 tahun mencapai 
5,6 persen pada Januari, lebih 
tinggi dari rata-rata nasional 3,6 
persen. tom

Hasil panen Korut pada 
2023 diperkirakan naik year-on-
year karena cuaca yang mendu-
kung. Tapi, pejabat pemerintah 
Korea Selatan (Korsel) men-
gatakan jumlahnya masih jauh 
dibawah yang dibutuhkan Ko-
rut untuk mengatasi kelangkaan 
pangan kronis.

Rapat pleno kesembilan 
komite ke-8 Partai Pekerja Korea 
yang dimulai Selasa (26/12) lalu, 
menutup tahun di mana Korut 
yang terisolasi mengabadikan 
kebijakan nuklirnya ke dalam 
konstitusi. Termasuk juga, me-
luncurkan rudal mata-mata dan 
meluncurkan rudal balistik an-
tarbenua. Beberapa tahun tera-
khir Korut menggunakan rapat 
partai dan pejabat pemerintah 
yang berlangsung selama un-
tuk mengumumkan kebijakan 
penting. Sebelumnya, media 
pemerintah merilis pidato Kim 
pada Hari Tahun Baru. ans


